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Abstrak
Implementasi Kurikulum Pesantren dan Kurikulum Merdeka Untuk
Membentuk Karakter Islami di SMPIT Nur Hidayah Surakarta

Nafisa Hanun
422021113103

SMPIT Nur Hidayah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
mengimplementasikan Kurikulum Pesantren dan Kurikulum Merdeka dalam membentuk karakter
islami dalam diri para siswa. Implementasi kedua kurikulum ini dirancang untuk menciptakan
keseimbangan antara pendidikan agama yang mendalam dan pendidikan umum yang fleksibel.
Pendekaatan kedua kurikulum tersebut bertujuan untuk melahirkan generasi yang tidak hanya
cerdas secara akademik tetapi juga membangun karakter moral dan spiritual siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam terkait konsep penerapan
Kurikulum Pesantren dan Kurikulum Merdeka dalam membentuk karakter islami siwa. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaanya serta menilai pengaruhnya terhadap pembentukan karakter islami siswa.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik observasi yaitu peneliti melakukan
pengamatan lapangan di sekolah, Teknik wawancara yaitu peneliti melakukan wawancara dengan
guru di sekolah, dan dokumentasi. Analisis data meliputi fase pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, serta validasi data melalui triangulasi. Hasil analisis data dijelaskan dan disajikan
secara kualitatif secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Pesantren dan Kurikulum
Merdeka di SMPIT Nur Hidayah Surakarta berjalan efektif dalam membentuk karakter islami siswa.
Keberhasilan tersebut terbukti dari Kurikulum pesantren yang menekankan pembiasaan ibadah
seperti salat berjemaah, hafalan Al-Qur'an, dan kajian kitab dalam lingkungan asrama yang
terstruktur. Sementara itu, kurikulum merdeka memanfaatkan fleksibilitas pembelajaran untuk
mengintegrasikan nilai-nilai Islam melalui proyek berbasis karakter seperti iman, takwa, dan akhlak
mulia. Kolaborasi keduanya menciptakan keseimbangan antara pendidikan agama dan modern
sehingga tercipta kebiasaan positif oleh siswa di lingkungan sekolah maupun asrama. Namun,
terdapat tantangan seperti penyesuaian guru terhadap kurikulum merdeka dan adaptasi siswa
terhadap rutinitas islami yang intensif. Untuk mengatasinya, sekolah mengadakan pelatihan guru
secara rutin, menerapkan pendekatan personal kepada siswa, dan memperkuat kerja sama dengan
orang tua.

Berdasarkan hasil analisis diatas, dalam penelitian ini masih ditemukan banyak
kekurangan, sehingga peneliti berharap agar peneliti setelahnya dapat melengkapi penelitian ini
dengan sebaik-baiknya. Peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu: (1) sekolah diharapkan terus
meningkatkan pelatihan bagi guru untuk mendukung penerapan Kurikulum Merdeka yang
terintegrasi dengan nilai-nilai Islam, (2) memperkuat program pembinaan di asrama dengan
menambah kegiatan yang mendukung pengembangan karakter islami siswa.

Kata Kunci: Kurikulum Pesantren, Kurikulum Merdeka, Karakter Islami
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